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PENGEMBANGAN INSTRUMEN 

A. Intrumen tes 

Langkah-langkah Pengembangan Instrumen Tes. Berikut disajikan langkah-langkah untuk 

mengembangkan instrumen tes. 

1.      Menetapkan tujuan tes 

Langkah awal dalam mengembangkan instrumen tes adalah menetapkan tujuannya. 

Tujuan ini penting ditetapkan sebelum tes dikembangkan karena seperti apa dan bagaimana 

tes yang akan dikembangkan sangat bergantung untuk tujuan apa tes tersebut digunakan. 

Ditinjau dari tujuannya, ada empat macam tes yang banyak digunakan di lembaga 

pendidikan, yaitu : (a) tes penempatan, (b) tes diagnostik, (c) tes formatif, dan (d) tes sumatif 

(Thorndike & Hagen, 1977). 

2.      Melakukan analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan cara melihat dan menelaah kembali kurikulum 

yang ada berkaitan dengan tujuan tes yang telah ditetapkan. Langkah ini dimaksudkan agar 

dalam proses pengembangan instrumen tes selalu mengacu pada kurikulum (SKKD) yang 

sedang digunakan. Instrumen yang dikembangkan seharusnya sesuai dengan indikator 

pencapaian suatu KD yang terdapat dalam Standar Isi (SI). 

3.      Membuat kisi-kisi  

Kisi-kisi merupakan matriks yang berisi spesifikasi soal-soal (meliputi SK-KD, 

materi, indikator, dan bentuk soal) yang akan dibuat. Dalam membuat kisi-kisi ini, kita juga 

harus menentukan bentuk tes yang akan kita berikan. Beberapa bentuk tes yang ada antara 

lain: pilihan ganda, jawaban singkat, menjodohkan, tes benar-salah, 

4.      Menulis soal  

Pada kegiatan menuliskan butir soal ini, setiap butir soal yang Anda tulis harus 

berdasarkan pada indikator yang telah dituliskan pada kisi-kisi dan dituangkan dalam 

spesifikasi butir soal. Bentuk butir soal mengacu pada deskripsi umum dan deskrips khusus 

yang sudah dirancang dalam spesifikasi butir soal. 

5.       Melakukan telaah instrumen secara teoritis  

Telaah instrumen tes secara teoritis atau kualitatif dilakukan untuk melihat kebenaran 

instrumen dari segi materi, konstruksi, dan bahasa. Telaah instrumen secara teoritis dapat 

dilakukan dengan cara meminta bantuan ahli/pakar, teman sejawat, maupun dapat dilakukan 

telaah sendiri. Setelah melakukan telaah ini kemudian dapat diketahui apakah secara teoritis 

instrumen layak atau tidak.  

 



6.      Melakukan ujicoba dan analisis hasil ujicoba tes 

Sebelum tes digunakan perlu dilakukan terlebih dahulu uji coba tes. Langkah ini 

diperlukan untuk memperoleh data empiris terhadap kualitas tes yang telah disusun. Ujicoba 

ini dapat dilakukan ke sebagian siswa, sehingga dari hasil ujicoba ini diperoleh data yang 

digunakan sebagai dasar analisis tentang reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, pola 

jawaban, efektivitas pengecoh, daya beda, dan lain-lain. Jika perangkat tes yang disusun 

belum memenuhi kualitas yang diharapkan, berdasarkan hasil ujicoba tersebut maka 

kemudian dilakukan revisi instrumen tes. 

7.      Merevisi soal  

Berdasarkan hasil analisis butir soal hasil ujicoba kemudian dilakukan perbaikan. 

Berbagai bagian tes yang masih kurang memenuhi standar kualitas yang diharapkan perlu 

diperbaiki sehingga diperoleh perangkat tes yang lebih baik. Untuk soal yang sudah baik 

tidak perlu lagi dibenahi, tetapi soal yang masuk kategori tidak bagus harus dibuang karena 

tidak memenuhi standar kualitas. Setelah tersusun butir soal yang bagus, kemudian butir soal 

tersebut disusun kembali untuk menjadi perangkat instrumen tes, sehingga instrumen tes siap 

digunakan. Perangkat tes yang telah digunakan dapat dimasukkan ke dalam bank soal 

sehingga suatu saat nanti bisa digunakan lagi. 

 

B. Instrumen nontes 

Ada sembilan langkah dalam mengembangkan instrumen non tes, yaitu: 

1.      Menentukan spesifikasi instrumen 

Penentuan spesifikasi instrumen dimulai dengan menentukan kejelasan tujuan. 

Setelah menetapkan tujuan, kegiatan berikutnya menyusun kisi-kisi instrumen. Membuat 

kisikisi diawali dengan menentukan definisi konseptual, yaitu definisi aspek yang akan 

diukur menurut hasil kajian teoritik berbagai ahli/referensi. Selanjutnya merumuskan definisi 

operasional, yaitu definisi yang Anda buat tentang aspek yang akan diukur setelah 

mencermati definisi konseptual. Definisi operasional ini kemudian dijabarkan menjadi 

indikator dan ditulisan dalam kisi-kisi. Selanjutnya Anda perlu menentukan bentuk instrumen 

dan panjang instrumen. 

2.       Menentukan skala penilaian 

Skala yang sering digunakan dalam instrumen penilaian antara lain adalah: Skala 

Thurstone, Skala Likert, dan Skala Beda Semantik. 

 

 



3.      Menulis butir instrumen 

Pada tahap ini Anda merumuskan butir-butir instrumen berdasarkan kisi-kisi. 

Pernyataan dapat berupa pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif merupakan 

pernyataan yang mengadung makna selaras dengan indikator, sedangkan pernyataan negatif 

adalah pernyataan yang berisi kontra kondisi dengan indikator. 

4.      Menentukan penyekoran 

Sistem penyekoran yang digunakan tergantung pada skala pengukuran yang 

digunakan. Pada skala Thurstone, skor tertinggi tiap butir 7 dan skor terendah 1. Pada skala 

Likert, awal skor tertinggi tiap butir 5 dan terendah 1, karena sering terjadi kecenderungan 

responden memilih jawaban katergori tengah, maka dimodifikasi hanya menggunakan empat 

pilihan.  

5.       Menelaah instrumen 

Kegiatan pada telaah instrumen adalah menelaah apakah: a) butir pertanyaan/ 

pernyataan sesuai dengan indikator, b) bahasa yang digunakan komunikatif dan 

menggunakan tata bahasa yang benar, c) butir pertanyaan/pernyataan tidak bias, d) format 

instrumen menarik untuk dibaca, e) pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas, dan f) 

jumlah butir dan/atau panjang kalimat pertanyaan/ pernyataan sudah tepat sehingga tidak 

menjemukan untuk dibaca/dijawab. Hasil telaah instrumen digunakan untuk memperbaiki 

instrumen. 

6.      Menyusun instrumen 

Langkah ini merupakan tahap menyusun butir-butir instrumen setelah dilakukan 

penelaahan menjadi seperangkat instrumen yang siap untuk diujicobakan. Format instrumen 

harus dibuat menarik dan tidak terlalu panjang, sehingga responden tertarik untuk membaca 

dan mengisinya. 

7.      Melakukan ujicoba instrumen  

Setelah instrumen tersusun dengan utuh, kemudian melakukan ujicoba instrumen. 

Untuk itu dipilih sampel yang karakteristiknya mewakili populasi. Ujicoba dilakukan untuk 

memperoleh informasi empirik tentang kualitas instrumen yang dikembangkan. 

8.       Menganalisis hasil ujicoba 

Analisis hasil ujicoba dilakukan untuk menganalisis kualitas instrumen berdasarkan 

data ujicoba. Dari analisis ini diharapkan diketahui mana yang sudah baik, mana yang kurang 

baik dan perlu diperbaiki, dan mana yang tidak bisa digunakan. Selain itu, analisis hasil 

ujicoba ini juga dapat digunakan untuk memperoleh informasi tentang validitas dan 

reliabilitas instrumen. 



9.       Memperbaiki instrumen 

Perbaikan dilakukan berdasarkan analisis hasil ujicoba. Bisa saja hasil telaah 

instrumen baik, namun hasil ujicoba empirik tidak baik. Perbaikan termasuk mengakomodasi 

saran-saran dari responden ujicoba. 

 



PENGERTIAN INSTRUMEN 

Instrument penelitian adalah alat – alat yang digunakan untuk memperoleh atau 

mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan 

penelitian. Jika data yang diperoleh tidak akurat (valid), maka keputusan yang diambilpun 

akan tidak tepat. Instrumen memegang peranan penting dalam menentukan mutu suatu 

penelitian dan penilaian. Fungsi instrumen adalah mengungkapkan fakta menjadi data. 

Menurut Arikunto, data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi 

sebagai alat pembuktian hipotesis, benar tidaknya data tergantung dari baik tidaknya 

instrumen pengumpulan data.(nunu nurjannah 2011) 

 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN 

1. Intrumen tes 

Langkah-langkah Pengembangan Instrumen Tes 

Berikut disajikan langkah-langkah untuk mengembangkan instrumen tes. 

A. Menetapkan tujuan tes 

Langkah awal dalam mengembangkan instrumen tes adalah menetapkan tujuannya. 

Tujuan ini penting ditetapkan sebelum tes dikembangkan karena seperti apa dan 

bagaimana tes yang akan dikembangkan sangat bergantung untuk tujuan apa tes tersebut 

digunakan. Ditinjau dari tujuannya, ada empat macam tes yang banyak digunakan di 

lembaga pendidikan, yaitu : (a) tes penempatan, (b) tes diagnostik, (c) tes formatif, dan 

(d) tes sumatif (Thorndike & Hagen, 1977). 

B. Melakukan analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan cara melihat dan menelaah kembali kurikulum 

yang ada berkaitan dengan tujuan tes yang telah ditetapkan. Langkah ini dimaksudkan 

agar dalam proses pengembangan instrumen tes selalu mengacu pada kurikulum (SKKD) 

yang sedang digunakan. Instrumen yang dikembangkan seharusnya sesuai dengan 

indikator pencapaian suatu KD yang terdapat dalam Standar Isi (SI). 

C. Membuat kisi-kisi  

Kisi-kisi merupakan matriks yang berisi spesifikasi soal-soal (meliputi SK-KD, materi, 

indikator, dan bentuk soal) yang akan dibuat. Dalam membuat kisi-kisi ini, kita juga harus 

menentukan bentuk tes yang akan kita berikan. Beberapa bentuk tes yang ada antara lain: 

pilihan ganda, jawaban singkat, menjodohkan, tes benar-salah, 



D. Menulis soal  

Pada kegiatan menuliskan butir soal ini, setiap butir soal yang Anda tulis harus 

berdasarkan pada indikator yang telah dituliskan pada kisi-kisi dan dituangkan dalam 

spesifikasi butir soal. Bentuk butir soal mengacu pada deskripsi umum dan deskrips 

khusus yang sudah dirancang dalam spesifikasi butir soal. 

E. Melakukan telaah instrumen secara teoritis  

Telaah instrumen tes secara teoritis atau kualitatif dilakukan untuk melihat kebenaran 

instrumen dari segi materi, konstruksi, dan bahasa. Telaah instrumen secara teoritis dapat 

dilakukan dengan cara meminta bantuan ahli/pakar, teman sejawat, maupun dapat 

dilakukan telaah sendiri. Setelah melakukan telaah ini kemudian dapat diketahui apakah 

secara teoritis instrumen layak atau tidak.  

F. Melakukan ujicoba dan analisis hasil ujicoba tes 

Sebelum tes digunakan perlu dilakukan terlebih dahulu uji coba tes. Langkah ini 

diperlukan untuk memperoleh data empiris terhadap kualitas tes yang telah disusun. 

Ujicoba ini dapat dilakukan ke sebagian siswa, sehingga dari hasil ujicoba ini diperoleh 

data yang digunakan sebagai dasar analisis tentang reliabilitas, validitas, tingkat 

kesukaran, pola jawaban, efektivitas pengecoh, daya beda, dan lain-lain. Jika perangkat 

tes yang disusun belum memenuhi kualitas yang diharapkan, berdasarkan hasil ujicoba 

tersebut maka kemudian dilakukan revisi instrumen tes. 

G. Merevisi soal  

Berdasarkan hasil analisis butir soal hasil ujicoba kemudian dilakukan perbaikan. 

Berbagai bagian tes yang masih kurang memenuhi standar kualitas yang diharapkan perlu 

diperbaiki sehingga diperoleh perangkat tes yang lebih baik. Untuk soal yang sudah baik 

tidak perlu lagi dibenahi, tetapi soal yang masuk kategori tidak bagus harus dibuang 

karena tidak memenuhi standar kualitas. Setelah tersusun butir soal yang bagus, 

kemudian butir soal tersebut disusun kembali untuk menjadi perangkat instrumen tes, 

sehingga instrumen tes siap digunakan. Perangkat tes yang telah digunakan dapat 

dimasukkan ke dalam bank soal sehingga suatu saat nanti bisa digunakan lagi. 

 

2.   Instrumen nontes 

Ada sembilan langkah dalam mengembangkan instrumen non tes, yaitu: 

A. Menentukan spesifikasi instrumen 

Penentuan spesifikasi instrumen dimulai dengan menentukan kejelasan tujuan. Setelah 

menetapkan tujuan, kegiatan berikutnya menyusun kisi-kisi instrumen. Membuat kisikisi 



diawali dengan menentukan definisi konseptual, yaitu definisi aspek yang akan diukur 

menurut hasil kajian teoritik berbagai ahli/referensi. Selanjutnya merumuskan definisi 

operasional, yaitu definisi yang Anda buat tentang aspek yang akan diukur setelah 

mencermati definisi konseptual. Definisi operasional ini kemudian dijabarkan menjadi 

indikator dan ditulisan dalam kisi-kisi. Selanjutnya Anda perlu menentukan bentuk 

instrumen dan panjang instrumen. 

B. Menentukan skala penilaian 

Skala yang sering digunakan dalam instrumen penilaian antara lain adalah: Skala 

Thurstone, Skala Likert, dan Skala Beda Semantik. 

C. Menulis butir instrumen 

Pada tahap ini Anda merumuskan butir-butir instrumen berdasarkan kisi-kisi. Pernyataan 

dapat berupa pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif merupakan pernyataan 

yang mengadung makna selaras dengan indikator, sedangkan pernyataan negatif adalah 

pernyataan yang berisi kontra kondisi dengan indikator. 

D. Menentukan penyekoran 

Sistem penyekoran yang digunakan tergantung pada skala pengukuran yang digunakan. 

Pada skala Thurstone, skor tertinggi tiap butir 7 dan skor terendah 1. Pada skala Likert, 

awal skor tertinggi tiap butir 5 dan terendah 1, karena sering terjadi kecenderungan 

responden memilih jawaban katergori tengah, maka dimodifikasi hanya menggunakan 

empat pilihan.  

E. Menelaah instrumen 

Kegiatan pada telaah instrumen adalah menelaah apakah: a) butir pertanyaan/ pernyataan 

sesuai dengan indikator, b) bahasa yang digunakan komunikatif dan menggunakan tata 

bahasa yang benar, c) butir pertanyaan/pernyataan tidak bias, d) format instrumen 

menarik untuk dibaca, e) pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas, dan f) jumlah 

butir dan/atau panjang kalimat pertanyaan/ pernyataan sudah tepat sehingga tidak 

menjemukan untuk dibaca/dijawab. Hasil telaah instrumen digunakan untuk memperbaiki 

instrumen. 

F. Menyusun instrumen 

Langkah ini merupakan tahap menyusun butir-butir instrumen setelah dilakukan 

penelaahan menjadi seperangkat instrumen yang siap untuk diujicobakan. Format 

instrumen harus dibuat menarik dan tidak terlalu panjang, sehingga responden tertarik 

untuk membaca dan mengisinya. 

 



G. Melakukan ujicoba instrumen  

Setelah instrumen tersusun dengan utuh, kemudian melakukan ujicoba instrumen. Untuk 

itu dipilih sampel yang karakteristiknya mewakili populasi. Ujicoba dilakukan untuk 

memperoleh informasi empirik tentang kualitas instrumen yang dikembangkan. 

H. Menganalisis hasil ujicoba 

Analisis hasil ujicoba dilakukan untuk menganalisis kualitas instrumen berdasarkan data 

ujicoba. Dari analisis ini diharapkan diketahui mana yang sudah baik, mana yang kurang 

baik dan perlu diperbaiki, dan mana yang tidak bisa digunakan. Selain itu, analisis hasil 

ujicoba ini juga dapat digunakan untuk memperoleh informasi tentang validitas dan 

reliabilitas instrumen. 

I. Memperbaiki instrumen 

Perbaikan dilakukan berdasarkan analisis hasil ujicoba. Bisa saja hasil telaah instrumen 

baik, namun hasil ujicoba empirik tidak baik. Perbaikan termasuk mengakomodasi saran-

saran dari responden ujicoba. 

 

Keriteria instrumen yang baik 

 Ada tiga kriteria pokok yang harus dipenuhi oleh suatu instrument penelitian agar 

dapat dinyatakan memiliki kualitas yang baik. Kriteria tersebut adalah: (1) validitas, (2) 

reliabilitas, (3) praktikabilitas (Gronlund & Linn, 1997:47). Dua kriteria yang disebutkan 

pertama perlu mendapatkan perhatian yang seksama dalam pengembangan instrument 

penelitian. Seperti yang dinyatakan oleh Kerlinger (1973:442), “Apabila seorang peneliti 

tidak mengetahui validitas dan reliabilitas instrument yang digunakannya, maka sedikit 

keyakinan yang dapat diberikannya kepada data yang diperoleh dan kesimpulan yang diambil 

dari data tersebut” 

1. Validasi 

Suatu instrument dikatakan telah memiliki validitas (kesahihan/ketepatan) yang baik ‘ 

jika instrument tersebut benar – benar mengukur apa yang seharusnya hendak 

diukur”. (Nunnally,1978:86). Ketepatan beberapa alat ukur relative mudah ditetapkan, 

seperti penggaris untuk mengukur panjang dan timbangan untuk mengukur berat. 

Validitas instrument lebih tepat diartikan sebagai derajat kedekatan hasil pengukuran 

dengan keadaan yang sebenarnya (kebenaran), bukan masalah sama sekali benar atau 

seluruhnya salah. Validitas mengacu pada ketepatan interpretasi yang dibuat dari data 

yang dihasilkan oleh suatu instrument dalam hubungannya dengan suatu tujuan 

tertentu.   



Sebagai contoh, sebuah tes yang dipakai untuk keperluan seleksi mahasiswa 

baru mungkin valid untuk tujuan tersebut, namun kurang atau tidak valid untuk 

mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran di SMTA.  

 Berkenaan dengan hal tersebut, validitas instrument dibedakan menjadi tiga 

bagian besar yang dikenal dengan nama validitas isi, validitas kriteria, dan validitas 

konstruk (Gronlund & linn,1990; Anastasi, 1988; Kerlinger, 1973) 

Validitas isi yang sering juga disebut dengan validitas kurikuler, validitas intrinsik 

atau validitas kerevrentatipan, diartikan sebagai derajat keterwakilan aspek 

kemampuan yang hendak diukur di dalam butir – butir instrument. Untuk mengetahui 

validitas isi suatu instrument ialah dengan jalan membandingkan butir – butir 

instrument dengan spesifikasi (kisi – kisi) instrument yang merupakan deskripsi dari 

aspek yang hendak diukur. 

 Berkenaan dengan hal tersebut, validitas instrument dibedakan menjadi tiga 

bagian besar yang dikenal dengan nama validitas isi, validitas kriteria, dan validitas 

konstruk(Gronlund & linn, 1990; Anastasi, 1988; Kerlinger, 1973) 

Validitas isi yang sering juga disebut dengan validitas kurikuler, validitas intrinsik 

atau validitas kerevrentatipan, diartikan sebagai derajat keterwakilan aspek 

kemampuan yang hendak diukur di dalam butir – butir instrument. Untuk mengetahui 

validitas isi suatu instrument ialah dengan jalan membandingkan butir – butir 

instrument dengan spesifikasi (kisi – kisi) instrument yang merupakan deskripsi dari 

aspek yang hendak diukur. 

Validitas konstruk merupakan hal yang paling sulit untuk diketahui, karena hal 

ini menunjuk pada seberapa jauh suatu instrument mampu mengukur secara akurat hal 

– hal yang berdimensi psikologis. Untuk keperluan ini biasanya digunakan analisis 

faktor, suatu jenis teknik analisis statistik yang tergolong dalam statistik lanjut. 

2. Realibitas 

Diartikan sebagai keajegan (consistency) hasil dari instrument tersebut. Ini berarti, 

suatu instrument dikatakan memiliki keterandalan sempurna, manakala hasil 

pengukuran berkali-kali terhadap subjek yang sama selalu menunjukkan hasil atau 

skor yang sama. Estimasi reliabilitas instrument dilandaskan pada teori salah ukur 

(measurement error) ini. Semakin kecil salah ukur (X_c) semakin kecil pula 

perbedaan skor riil (X_t ) dengan skor sebenarnya, sehingga koefisien reabilitasnya 

menjadi semakin tinggi. Ada empat metode yang dapat dipakai untuk mengestimasi 

tingkat reliabilitas instrument, yaitu : metode tes ulang (test-retest method), (2) 



metode bentuk setara (equivalent form method), (3) metode belah dua (split half 

method), dan (4) metode konsistensi internal (internal consistency method). 

3. Praktikabilitas 

Syarat ketiga yang harus dipenuhi oleh instrument untuk dapat dikatakan baik 

ialah kepraktisan atau keterpakaian (usability). Instrumen yang baik pertama-tama 

harus ekonomis baik ditinjau dari sudut uang maupun waktu. Kedua, ia harus mudah 

dilaksanakan dan diberi skor, dan yang terakhir, instrument itu harus mampu 

menyediakan hasil yang dapat diinterpretasikan secara akurat serta dapat digunakan 

oleh pihak-pihak yang memerlukan (Groulund & Linn, 1990). 
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